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1.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kucing adalah hewan kesayangan yang digemari oleh masyarakat Indonesia, 

baik kucing ras maupun lokal. Penduduk Indonesia tertarik pada kucing ini 

dikarenakan kucing memiliki keunikan dan beberapa keistimewaan seperti warna 

rambut dan bola mata yang indah. Kucing sering kali mengalami gangguan  atau 

penyakit pada mata salah satunya adalah entropion.  

Entropion merupakan kondisi dimana kelopak mata (palpebra) bagian bawah 

berbalik ke arah dalam. Entropion juga dapat terjadi pada palpebra bagian atas 

atau bisa juga kedua-duanya berbalik ke arah dalam. Entropion dapat disebabkan 

karena adanya infeksi dan trauma. Entropion biasanya menyerang pada Kucing 

Persia dan Himalayan (Dharmawan 2002).  

Bahaya yang diakibatkan oleh entropion pada kucing dengan cilia (bulu mata) 

masuk ke dalam, akan mengiritasi kornea dan menyebabkan terjadinya keratitis 

(peradangan pada kornea mata) serta konjungtivitis (peradangan pada 

konjungtiva). Apabila kondisi ini berlangsung lama, dapat menyebabkan 

hilangnya fungsi normal mata kucing. Oleh karena itu, entropion perlu ditangani 

dengan melakukan tindakan operasi atau  pembedahan  ( Sudisma et al.2016).  

Pentingnya tindakan yang perlu dilakukan  setelah  operasi  (pasca operasi) 

pada kasus ini yaitu perawatan dan pengobatan. Perawatan dan pengobatan  dapat 

dilakukan guna untuk mencegah terjadinya infeksi pada luka pasca operasi. 

Perawatan dan pengobatan dapat dilakukan dengan cara merawat luka serta  

pemberian  obat pasca operasi entropion.  

 

1.2 Tujuan 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ialah untuk menguraikan proses 

perawatan dan pengobatan pasca operasi entropion pada kucing di Jakpet’z Vet 

Clinic.  

 

  


